PERS RILLIS: Kepala BPE Pervwakilan Kateng Ade hvan Ruswana (dua dari kirl) bersama Seloda Kal-
teng Fahrizal Fitri {kiri) saat menyampaikan rilis penyerahan
tertentu kepatuhan atas penanganan pandemil Covid-19 di Kantor BPE Kalteng. Jumat {182}
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Jumat { 18/12), Kepala BPE Perwakilan

Kalteng Ade Twan Rueswana menyerah-
kan LHP kinerja atas penanganarn -
demi Covid- 19 bidang kesshotan bepadn

Permprow Kalteng, Pembo Palanghks Rayva,
Kabupaten Barito Timur (Bertine], dan

Kabupaten Gumung Mas (Gumas). Selain
it LHP dengan tujuan tertentn kepatih-
an atas penanganan pandemi Covid-19
Kabupaten Muming Raya {(Mural

* Bacuc Kimerja ... Him 7

. K‘NERJA an bidang sosial, dan pena-  mencapai beberapa keberha-  belum tertib, evaluasi dan  penemuan kasus secara aktif
prarwhed d;.rTHm I nganan bidang ekonomi. silandalam penangananpan-  koordinasi belum dilakukan  dan pasi* bebermya.
i “Dapat disimpulkan bah-  demi Covid-19, tetapi masih  terhadap kerusakan spesi-  Pada upaya treatment,
“Pemeriksaan kinerja ini  wa kinerja atas penanganan  ada beberapa permasalshan  men, dan kurang tertibnya  lanjut dia, pemda juga behum
bertjuan untuk menilai efek-  pandemi Covid-19 bidang  signifikan yang perlu mends- — penginputan data spesimen  memiliki renops terkait stra-
tivitas penanganan pandemi  kesehatan tahun anggaran  pat perhatian,” bebermya, i kabupaten/kota,"veapmy.  tegl manajemen kinis untuk
Covid-19 bidang kesehatan  (TA)2020diPernprovRalteng,  Salahsstuperbaikanadalash  Dalam upaya tracking, pelavanan kesehatan secara
dengan sasoran fracking tes-  PemboPalangkaRaya, Gumas,  pada bidang testing. Pemda  pihaknya menyebut pemda  komprehensif di fasilitas pe-
ting, dan treatment serta edu-  dan Bartim cukup efektf, se-  dinilal belum memiliki enca-  belummemilikirencanaope-  layanan kesehatan. Penun-
katsi sosialisasi,” katunya saat  dangkan untuk kepatuhan  na operssi (renops) atau do-  rasi untuk penemuan kasus  jukan dan penetapan umah
menyarmpaikan rilis di Kantor ~ aturan dinilal sesual dengan  bumen perencanaan lainnya — secara aktif Dalam pelaksa-  sakit rujukan Covid- 19 sepe-
BPK Perwaldlan Kalterg pengecualion” ungkapnya.  untuk memastikan pengam-  naannya, upaya penemuan  nuhnya perlu mempertim-
Diungkapkannya, peme-  Lebih lanjut dijelaskannya,  bilan dan pengiriman spe-  kesus secara aktifdan secara bangkan kesiapan RS
riksaan dengan fujuan terten-  pemeriksaan penanganan  simen laboratorium kurang  pesif belum optimal, karena ~ “Tenaga kesehatan juga
tu dengan sampel Pemprov  pandemi Covid-19 inf dilaky-  dari 1324 jam. Memastikan  kurang dibarengi tindakan  belum menokupi untuk me-
Kalteng dan Kabupaten Mura  kan hanya padaempat daeh,  aboratorium jejaring mampu — Linjut yang memardai. lnksanakanmanajemen kfinis
ditujukanuntuk menilaikepa-  lantamnadanvapengurangan  mengonfirmasi hasil peng-  “Termasukpencatatannya,  Pemberian insentf serta san-
tuhan pernda techadap pera-  anggaran di BPK. Meski de-  ujian spesimen kurang dari  sehinggamashterjadiperbe-  tunan kematian pada tenaga
turan perundang-undangan  mikian, terhadap deerah lin 324 jam dan meminimalkan  deanantaradatasistemonli-  kesehutan behimsapanubny
dalsm menangani pandemi  yang tidak diperilsa totap di-  kerusakan spesimen. ne laporan harian Covid-19  sesuai ketentuan. Termasuk
Covid-19, Pemeriksaannya  lkukan penghimpunan data, ~ “Sebagian entitas belum  dengan PHEOC, Pemdajuga  monitoring dan evaluasi pe-
pada aspek refocusing dan  khusmsmvadatarefoousingdan. memiliki lsboratorium vang  memiliki keterbatasan SDM,  |skeanaan manajemen klinis
relokasianggaran penanganan  realokasi memenuhi standar BSL-2,  baik jumiah dan kompetensi  belum dilaksanakan secira
bidang kesehatin, penangan- “Pemda memang sudah  penginputan data spesimen  dalam melakukan upaya  komprehensif” wjar Ade.

Terhedap upaya edukasi,
pilvtkerya mienyebutmisih ada
salah satu entitas belum me-
milild perencanasn strategis
terkait komunikasi informesi
dan edulasi penanggulangan
Covid-19 yang komprehensif,
Belum tersedia perencanaan
strategis unfuk pemantauan
evaluasi dan koordinasi atas
pelaksanaan regulasi yang
mengatur protokol kesehatan
di tempat urmum yang dilaku-
kan kabupaten/kota.

“Peryampaian pesan kund
kesehatan pun belum sepe-
nuhnys mampu mengubah
perilaki masyarakat. Selain
it upaya sosialisasi ketenfuan
pirdana bagiindividu terhadap
pelanggar fuga belum sepe-
nuhnya dilakukan dengan
optimal " katanya.

Ditambahkannya, pemda

juga belum memiliki regulasi
yang mengatur keharusan
tempat umum melengkapi
tanda-tanda prokes dan re-
pulasi yang mengatur san-
ksi bagi pelanggar. Untuk
itw, hasil pemeriksaan BPK
menyimpulkan bahwa ke-
patuhan atas penanganan
pandemi Covid-19 di Pem-
provEalteng dan Mura sesuai
dengan pengecualion.

“Kesimpulan itu dichsar-
kan karena masih adanya
kelemahan-kelemahan
vang ditemukan pada as-
pek pengendalian intern,
ketidakpatuhan terhadap
ketentuan peraturan penin-
dang-undangan, maupun
permasalahan ketidakhe-
matan, ketidakefisienan, dan
ketidakefektifan,” tambah-
nya. (abw/ce/ala)




